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Abstract: The Influence of Collaborative Learning Methods on Leadership
Skills in Islamic Universities: The Role of Intrinsic and Extrinsic Motivation as
Mediation Factors

Nowadays, leadership is an important indicator in solving problems. However,
some students in tertiary institutions are still not motivated to recognize the
importance of leadership in learning. The application of collaborative learning
method is a first step to be able to achieve leadership skills. leadership skills,
the problem is that most students do not understand the concept of the
method towards leadership. the concept of the method towards leadership.
So, the purpose of this study of this study is to determine the effect of
collaborative learning methods on leadership skills of leadership skKills
mediated by intrinsic and extrinsic motivation. extrinsic motivation. This
research was conducted with a quantitative approach using random sampling
technique distributed via WhatsApp messages from several students of
Islamic universities in Malang city by filling out a questionnaire on googleform.
filling out a questionnaire on googleform. Data collected as many as 100
respondents and analyzed using SmartPLS 4. The results showed that
collaborative learning has a significant effect on leadership skKills.
Collaborative learning has a significant effect on leadership skKills.
Collaborative learning has a significant effect on the role of intrinsic and
extrinsic motivation. intrinsic and extrinsic motivation and intrinsic and
extrinsic motivation mediate the relationship between collaborative learning
and leadership skills. mediate the relationship between collaborative learning
and leadership skills.

Keywords: Collaborative Learning, Leadership, Intrinsic Motivation, Extrinsic
Motivation

Abstrak: Pengaruh Metode Pembelajaran Kolaboratif terhadap Keterampilan
Kepemimpinan di Perguruan Tinggi Islam: Peran Motivasi Intrinsik dan
Ekstrinsik Sebagai Faktor Mediasi

Dewasa ini, kepemimpinan menjadi indikator penting dalam memecahkan
masalah. Namun, sebagian mahasiswa di perguruan tinggi masih belum
tertanam motivasi dalam diri mereka akan pentingnya kepemimpinan dalam
sebuah pembelajaran. Penerapan metode pembelajaran kolaboratif
merupakan sebuah langkah awal untuk dapat meraih keterampilan
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kepemimpinan, permasalahannya kebanyakan mahasiswa tidak memahami
konsep dari metode tersebut terhadap kepemimpinan. Maka, tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran kolaboratif
terhadap keterampilan kepemimpinan mahasiswa yang dimediasi oleh
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan teknik random sampling yang disebarkan melalui
pesan WhatsApp dari beberapa mahasiswa perguruan tinggi Islam yang ada
di kota Malang dengan mengisi kuesioner di Google Form. Data terkumpul
sebanyak 100 responden dan dianalisis menggunakan SmartPLS 4. Hasil
penelitian menunjukkan pembelajaran kolaboratif berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan kepemimpinan. Pembelajaran kolaboratif berpengaruh
signifikan atas peran dari motivasi intrinsik dan ekstrinsik serta motivasi
intrinsik dan ekstrinsik menjadi mediasi hubungan antara pembelajaran
kolaboratif dan keterampilan kepemimpinan

Kata Kunci: Pembelajaran Kolaboratif, Kepemimpinan, Motivasi Intrinsik,
Motivasi Ekstrinsik,

PENDAHULUAN

alam konteks dunia teknologi dan globalisasi seperti saat ini,

pengembangan keterampilan kepemimpinan telah semakin penting dalam

dunia pendidikan tinggi. Hal tersebut terutama berlaku bagi Perguruan
Tinggi Islam sebagai lembaga yang bertugas untuk membentuk generasi pemimpin
masa depan yang bernilai etika dan profesional. Manfaat kepemimpinan itu sendiri
dalam hal mempersiapkan mahasiswa pada umumnya untuk dapat menyelesaikan
masalah yang kompleks, tidak terlalu jauh jaraknya dengan kehidupan mahasiswa
dalam masyarakat maupun institusi. Menurut Muhajir dkk (2023), jika
kepemimpinan tersebut tidak efektif, akan mempersulit kinerja teman yang lain.
Oleh karena itu, di perguruan tinggi, metode pembelajaran yang diberikan untuk
mahasiswa membentuk pengalaman yang lebih baik adalah metode pembelajaran
kolaboratif. Metode tersebut bukan hanya memberikan kemampuan menerapkan
hal-hal yang diajarkan berbasis kognitif belaka, tetapi turut mengupayakan
pengembangan interpersonalitas orang tersebut salah satunya adalah
kepemimpinan.

Metode pembelajaran kolaboratif adalah metode lain yang efektif yang dapat
membantu meningkatkan kualitas kepemimpinan. Dalam metode ini, mahasiswa
belajar tidak hanya dengan dosen tetapi juga dengan sesama. Di antara semua
jenis pembelajaran, pembelajaran ini memungkinkan mahasiswa membuat
sekelompok, bekerja sama, serta mengatasi kesulitan bersama-sama. Ini
melibatkan pembangunan kemampuan berpikir kritis, rasa tanggung jawab, serta
komunikasi- semuanya sangat penting dalam membentuk kepemimpinan. Salah
satu dari keterampilan pembelajaran kolaboratif adalah keterampilan dalam
memecahkan masalah. Tugasnya adalah membuat mahasiswa berpikir Kkritis
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hingga dapat menemukan solusi dari permasalahan dalam kelompok (Setiawan et
al., 2024).

Perguruan tinggi Islam di Indonesia memiliki peran yang krusial dalam
mengembangkan mahasiswanya. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang
bisa diterapkan dalam aktivitas kemahasiswaan tergantung kebutuhan mahasiswa
dalam perguruan tinggi tersebut sesuai dengan analisis dan kebijakan yang telah
direncanakan. Kebijakan tentang penerapan pembelajaran kolaboratif telah banyak
diterapkan di perguruan tinggi Islam khususnya di kota Malang seperti, UIN Malang,
Universitas Muhammadiyah Malang, Universitas Islam Malang, dan STAl Ma’had Aly
Al-Hikam meskipun terdapat perbedaan dalam penerapannya. Mahasiswa UIN
Malang menggunakan artifial intelligence dalam pembelajaran kolaboratif dengan
tujuan dapat membantu mahasiswa lebih mudah berinteraksi satu sama lain serta
menambah wawasan dan pengalaman belajar di era globalisasi (Rohmawaty et al.,
2024). Berbeda dengan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang yang lebih
berfokus pada hasil belajar bersama dapat membantu mengoptimalkan
pembelajaran serta dapat menumbuhkan semangat dan motivasi (Hakim, 2015) .
Sedangkan mahasiswa Universitas Islam Malang dengan pembelajaran kolaboratif
dapat meningkatkan kinerja akademik (IP) secara signifikan karena pada dasarnya
mahasiswa memperoleh banyak pengalaman dari hasil berdiskusi melalui
pembelajaran kolaboratif (Habib et al., 2022). Adapun STAI Al-Hikam Malang
berfokus pada interaksi sosial secara aktif yang mana interaksi ini dapat
berdampak pada pengembangan dan pembelajaran kemampuan berbicara
sebagaimana ciri khas seorang pemimpin ialah yang pandai berbicara (Rokhman,
2024).

Dengan demikian, penerapan berbagai metode pembelajaran kolaboratif di
perguruan tinggi Islam di kota Malang tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
capaian akademik mahasiswa, tetapi juga berkontribusi besar dalam
mengembangkan keterampilan kepemimpinan. Melalui interaksi aktif, penggunaan
teknologi modern, kerja sama dalam kelompok, serta peningkatan kemampuan
berbicara, mahasiswa dibekali dengan kemampuan untuk memimpin,
berkomunikasi, mengambil keputusan, dan beradaptasi di berbagai situasi, yang
merupakan aspek fundamental dalam kepemimpinan di era global saat ini.

Penelitian tentang metode pembelajaran kolaboratif telah banyak dikaji di
Indonesia terutama yang berkaitan dengan kepemimpinan, salah duanya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Karina dkk tahun (2024) menyatakan bahwa
keterampilan pembelajaran kolaboratif memberikan kesempatan pada siswa untuk
melatih keterampilan dalam interaksi sosial, seperti komunikasi, kerjasama, dan
kepemimpinan. Keterampilan ini tidak hanya bermanfaat dalam ranah akademik,
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dan karier di masa depan. Penelitian
lainnya yang ditulis oleh Virliana & Fauziah (2025) yang menyatakan bahwa
pembelajaran kolaboratif dapat melatih kerja sama mahasiswa, saling bertukar
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argument dan berpikir kritis. Keterampilan ini sangat berguna dalam menghadapi
tantangan di dunia kerja. Namun, perlu adanya kajian lebih dalam tentang
dampaknya pada keterampilan kepemimpinan, khususnya di perguruan tinggi
Islam. Selain metode pembelajaran, motivasi juga memainkan peran penting dalam
proses belajar. Motivasi intrinsik (motivasi yang berasal dari dalam diri, seperti
keinginan untuk berkembang atau mencapai prestasi) dan motivasi ekstrinsik
(motivasi yang dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti penghargaan atau
pengakuan) diyakini dapat memperkuat pengaruh metode pembelajaran
kolaboratif terhadap keterampilan kepemimpinan. Motivasi intrinsik dapat
membuat mahasiswa lebih bersemangat dalam mengambil peran aktif, sementara
motivasi ekstrinsik dapat menjadi dorongan tambahan untuk terus berpartisipasi
dalam kegiatan kolaboratif.

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi sejauh mana metode pembelajaran kolaboratif dapat
mempengaruhi keterampilan kepemimpinan mahasiswa di Perguruan Tinggi Islam.
Selain itu, penelitian ini juga menganalisis peran motivasi intrinsik dan ekstrinsik
sebagai faktor mediasi dalam hubungan antara metode pembelajaran kolaboratif
dan keterampilan kepemimpinan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan kurikulum pendidikan tinggi Islam,
serta menjadi landasan bagi dosen dalam memilih pendekatan yang efektif untuk
mengembangkan keterampilan kepemimpinan mahasiswa.

LITERATUR REVIEW
Hubungan Pembelajaran Kolaboratif dan Keterampilan Kepemimpinan Mahasiswa

Metode pembelajaran kolaboratif bisa juga disebut dengan kolaborasi
berkelompok dalam prakteknya selalu melibatkan diskusi antar individu, para
mahasiswa dapat saling bertukar pendapat serta memberikan pemahaman
berdasarkan kapasitas masing-masing individu (Sudrajat, 2023). Aktivitas seperti
ini dapat menambah wawasan mahasiswa karena dengan bertukar pendapat
secara tidak langsung mereka menyampaikan dan memahamkan satu sama lain
yang tentu saja didahului oleh salah satu mahasiswa (Karina et al., 2024). Hal ini
tentu saja sangat berhubungan dengan keterampilan kepemimpinan di mana
seorang mahasiswa mampu memberikan pengaruh yang besar sehingga muncul
kekompakkan dalam diskusi.

Kepemimpinan dalam pembelajaran kolaboratif merupakan suatu
kemampuan yang dapat mempengaruhi, menyatukan, mengatur dan
menggerakkan orang lain sehingga terjadilah sebuah kelompok dalam berdiskusi
yang dapat mengembangkan pembelajaran kolaborasi hingga mencapai ke arah
yang diinginkan (Supriani et al., 2022). Mahasiswa yang dapat menggerakkan
teman kolaborasinya dalam suatu pembelajaran termasuk memiliki keterampilan
kepemimpinan karena pada hakikatnya kepemimpinan ialah mahasiswa yang
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dapat menempatkan diri di dalam kelompok kerja termasuk kolaboratif
(Norhasanah, 2021).

Dengan demikian, keterampilan kepemimpinan sangat mempengaruhi
pembelajaran kolaboratif yang dilakukan dengan cara interaksi sosial.
Kepemimpinan yang dimaksud tentunya tidak mengatur orang banyak yang ada di
organisasi ataupun instansi tertentu melainkan kepemimpinan yang dapat
memberikan kontribusi dan mampu mempengaruhi teman kolaborasi. Sebaliknya,
jika tidak ada yang mempengaruhi dalam kelompok tersebut maka pembelajaran
tidak dapat berjalan dengan efektif.

Hubungan Pembelajaran Kolaboratif terhadap Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik

Pembelajaran kolaboratif dapat mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi
aktif dengan Dberinteraksi dengan rekan tim Dbelajarnya, juga dapat
mengembangkan pemikiran yang kritis. Secara teori, metode ini melibatkan
mahasiswa agar mampu memecahkan masalah pembelajaran sehingga mereka
mampu mencapai solusi dari masalah tersebut dan melahirkan motivasi dalam diri
mereka (Insyasiska et al., 2017). Dalam pembelajaran kolaboratif, mahasiswa lebih
banyak berinteraksi dengan teman sebaya, berdiskusi, dan berbagi ide.
Keterlibatan aktif ini membantu mereka merasa lebih bertanggung jawab atas
proses belajar mereka sendiri. Ketika mahasiswa merasa lebih terlibat, mereka
cenderung termotivasi dari dalam diri mereka sendiri, meningkatkan motivasi
intrinsik (Fadillah et al., 2023).

Hasil dari pembelajaran kolaboratif menunjukkan keseriusan mahasiswa
dalam mencapai hasil tersebut sehingga dengan hasil ini mahasiswa dapat
termotivasi agar meraih nilai sesuai keinginannya. Ketika ingin mendapatkan hasil
yang bagus terntu saja mahasiswa harus memiliki motivasi yang kuat, hal ini
berhubungan dengan motivasi ekstrinsik yang melibatkan diri mahasiswa itu sendiri
dengan pencapaian luar. Motivasi ekstrinsik merupakan upaya melakukan sesuatu
karna semata-mata untuk menuai hasilnya (King et al., 2013). Mahasiswa
terdorong sangat aktif berkontribusi dalam pembelajaran kolaboratif karena ingin
mendapatkan hasil yang maksismal dimana hasil tersebut dapat mempengaruhi
perubahan tingkah laku, baik itu perubahan pengetahuan, sikap maupun
keterampilan dari mahasiswa (Hasibuan & Masitah, 2022).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diambil keterangan bahwa
pembelajaran kolaboratif mempunyai hubungan dengan motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Pembelajaran kolaboratif membantu mahasiswa untuk membangun
pemahaman yang lebih mendalam karena mereka diajak untuk berpikir kritis,
mempertanyakan informasi, dan menemukan solusi bersama-sama. Keterlibatan
aktif ini meningkatkan rasa ingin tahu dan ketertarikan yang datang dari diri
sendiri, yang merupakan ciri dari motivasi intrinsik. Harapan selanjutnya yang
datang dari mahasiswa yaitu hasil yang diduga menjadi faktor penyemangat
mahasiswa untuk aktif dalam pembelajaran kolaboratif sehingga muncul keinginan
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untuk mencapai hasil yang baik dengan kata lain mahasiswa termotivasi secara
ekstrinsik atas hasil tersebut.
Hubungan Keterampilan Kepemimpinan terhadap Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik

Keterampilan kepemimpinan bagi mahasiswa pada intinya dititik beratkan
atas kemampuannya yang dapat mengubah serta memengaruhi seseorang agar
bergerak untuk melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan bersama yang ingin
dicapai (Thoha, 2002). Hal ini tentu saja bukan sesuatu yang terjadi secara konstan
melainkan adanya dorongan dari dalam diri seorang pemimpin atau biasa disebut
motivasi yang bertujuan untuk menyentuh hati agar bergerak sesuai keinginan dan
tujuan yang ada dalam dirinya. Motivasi terbagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik
dan ekstrinsik di mana keduanya memiliki hubungan yang erat atas keterampilan
kepemimpinan.

Motivasi intrinsik menurut Aswara & Kurniawan tahun (2023) dalam maulana
dijelaskan di sana bahwa motivasi ini muncul dari dalam diri seorang tanpa adanya
campur tangan atau pengaruh orang lain. Motivasi intrinsik merupakan upaya dari
dalam diri yang mendorong keterampilan seseorang sehingga dalam prosesnya
dapat menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu. Keterampilan
kepemimpinan melibatkan kemampuan untuk mengelola diri sendiri, memahami
kebutuhan orang lain, serta mempengaruhi dan menginspirasi orang lain. Individu
yang memiliki keterampilan kepemimpinan cenderung memiliki motivasi intrinsik
yang kuat karena kepemimpinan menuntut self-motivation dan dorongan internal
untuk berkembang.

Sedangkan motivasi ekstrinsik lebih berperan dari luar diri seseorang yang
merupakan faktor pendorong lain sehingga seseorang tersebut mau melakukan
sesuatu bukan atas dasar kemauannya sendiri. Motivasi ekstrinsik yang berkaitan
dengan keterampilan kepemimpinan vyaitu berupa dorongan yang berupa
ekspektasi orang lain, pengembangan karir, maupun nilai yang ingin dicapai oleh
mahasiswa tersebut (Wibawa et al.,, 2022). Keterampilan kepemimpinan juga
berhubungan dengan motivasi ekstrinsik, terutama dalam konteks pengakuan dan
penghargaan eksternal. Pemimpin sering kali dihargai atau diakui oleh organisasi
atau timnya melalui insentif, promosi, dan penghargaan lainnya. Pengakuan
eksternal ini berfungsi sebagai motivasi ekstrinsik yang mendorong pemimpin
untuk terus meningkatkan kinerja dan mengembangkan keterampilannya.

Keterampilan kepemimpinan yang baik memungkinkan seseorang untuk
menyeimbangkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Seorang pemimpin mungkin
terdorong untuk mencapai sesuatu demi kepuasan pribadi (intrinsik) sekaligus
mendapatkan pengakuan dari tim atau organisasi (ekstrinsik). Kombinasi ini sering
kali memperkuat komitmen dan ketahanan pemimpin terhadap berbagai
tantangan. Secara keseluruhan, keterampilan kepemimpinan dapat berperan
dalam meningkatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik individu. Keduanya bekerja
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bersama-sama untuk membentuk pemimpin yang efektif, yang mampu mencapai
tujuan pribadi maupun memenuhi harapan tim atau masyarakat.

Hubungan Pembelajaran Kolaboratif dan Keterampilan Kepemimpinan yang
Dimediasi oleh Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik

Dalam pembelajaran kolaboratif, mahasiswa belajar bekerja dalam kelompok,
berkomunikasi secara efektif, berpartisipasi aktif, dan menyelesaikan masalah
bersama. Pada situasi seperti ini, kedudukan kepemimpinan sangat efektif untuk
dilakukan dan dapat diajarkan secara bergantian (Hafid, 2023). Proses ini
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengasah keterampilan
kepemimpinan secara langsung, seperti mengatur kelompok, mengarahkan tujuan,
serta mengambil keputusan yang efektif dalam lingkungan sosial. Saat mahasiswa
terlibat dalam aktivitas kolaboratif, mereka lebih cenderung mengembangkan
kepercayaan diri, keterampilan interpersonal, dan kemampuan untuk memimpin,
yang merupakan elemen kunci dari kepemimpinan. Dengan adanya keterampilan
seperti ini menunjukkan bahwa dalam diri mahasiswa terdapat motivasi yang terdiri
dari beberapa faktor seperti yang disebutkan Hasibuan dalam Mayoan et al.,
(2015), faktor-faktor tersebut yaitu tanggung jawab, pengakuan atau penghargaan
dari teman kelompok, tugas mahasiswa itu sendiri dan kemauan untuk
berkembang.

Peran motivasi dalam hubungan ini sangat dibutuhkan agar terjadi kestabilan
pembelajaran antar sesama mahasiswa. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik keduanya
mempunyai fungsi yang berbeda namun bisa menjadi mediasi hubungan antara
pembelajaran Kkolaboratif dan keterampilan kepemimpinan. Motivasi intrinsik,
seperti rasa ingin tahu dan kepuasan pribadi, memperkuat hubungan antara
pembelajaran kolaboratif dan keterampilan kepemimpinan. Ketika mahasiswa
secara intrinsik termotivasi untuk belajar dan berkolaborasi, mereka cenderung
terlibat lebih dalam, mengambil inisiatif, dan berperan aktif dalam kelompok. Hal
ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan
secara alami, karena mereka merasa terdorong untuk mencapai tujuan bersama
dan belajar melalui pengalaman. Motivasi intrinsik juga memungkinkan mahasiswa
untuk lebih berkomitmen dalam memimpin dan bertanggung jawab atas tugas
kelompok, bukan karena paksaan, tetapi karena keinginan mereka sendiri untuk
berkembang dan berkontribusi.

Adapun fungsi dari motivasi ekstrinsik seperti penghargaan, pengakuan, atau
nilai, juga dapat memperkuat hubungan ini. Mahasiswa yang menyadari bahwa
kepemimpinan mereka diakui atau mendapat penghargaan eksternal, seperti
apresiasi dari teman atau guru, lebih termotivasi untuk terus mengasah
keterampilan kepemimpinan mereka dalam kegiatan kolaboratif. Pembelajaran
kolaboratif yang menyediakan penghargaan ekstrinsik dapat memperkuat
dorongan mahasiswa untuk bertanggung jawab atas kelompoknya, sehingga
mereka lebih fokus pada peran kepemimpinan, terutama dalam hal pengambilan

JURNAL IDAARAH, VOL. IX, NO. 1, JUNI 2025 041



MUHAMMAD ARIFIN, MUNIRUL ABIDIN

keputusan atau menyelesaikan konflik dalam kelompok. Jadi, Hubungan antara
pembelajaran kolaboratif dan keterampilan kepemimpinan yang dimediasi oleh
motivasi intrinsik dan ekstrinsik menunjukkan bahwa motivasi berperan sebagai
perantara yang memperkuat dampak pembelajaran kolaboratif terhadap
keterampilan kepemimpinan. Kedua bentuk motivasi ini menjadi mediator yang
memperdalam Kketerlibatan dan komitmen mahasiswa untuk berpartisipasi dalam
kelompok, memimpin dengan tanggung jawab, dan mengembangkan potensi
kepemimpinan mereka.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis korelasional, yaitu
dengan menguji hubungan antara 2 variabel atau lebih. Penelitian korelasional
memberikan sudut pandang baru dalam memahami hubungan antar variabel serta
menyediakan seperangkat alat analisis untuk menghitung dan memperkirakan
adanya hubungan sebab-akibat. Penelitian ini merupakan salah satu bentuk
penelitian non-eksperimental yang menggunakan analisis korelasi statistik untuk
mengeksplorasi hubungan antar variabel dalam suatu kelompok sasaran (Pratama
et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di perguruan
tinggi Islam di Kota Malang. Sampel diambil dari mahasiswa Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Universitas Islam Malang (Unisma),
Universitas Muhammadiyah Malang (UMM), dan Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI)
Al-Hikam Malang, yang berasal dari berbagai program studi pada jenjang sarjana
dan magister. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random
sampling, dengan penyebaran kuesioner melalui grup WhatsApp mahasiswa.
Dengan cara seperti ini, peneliti dapat mengumpulkan data sebanyak 100
mahasiswa dengan kesimpulan berikut pada Tabel 1:
Tabel 1. Data Responden

Dimensi Karakteristik Total Presentase
Universitas Islam Negeri Malang 32 32%
Data Universitas Muhammadiyah Malang 24 24%
Responden  Universitas Islam Malang 31 31%
Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Hikam Malang 13 13%
Jenis Laki-laki 44 44%
Kelamin Perempuan 56 56%
Jenjang Sarjana 80 80%
Magister 20 20%

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup
menggunakan skala Likert, kuesioner disusun dalam bentuk Google Form untuk
memudahkan responden dalam pengisian menggunakan perangkat masing-
masing. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui grup WhatsApp mahasiswa
maupun pesan pribadi.Teknik analisis data menggunakan analisis statistik di
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aplikasi SmartPLS 4. Dalam mengetahui keabsahan data maka perlu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas sebagai persyaratan untuk dapat melakukan uji pada
tahapan berikutnya. Hasil analisisnya dapat dilihat dari nilai outer loading,
composite reliability, AVE dan cronbach alphanya (Pradanimas & Slamet, 2023).
Apabila data telah memenuhi syarat, maka analisis selanjutnya yaitu uji hipotesis
penelitian dengan melakukan bootstrapping guna mendeteksi apakah variable-
variabel dari uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini dapat diterima atau
tidak dapat diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Uji validitas berfungsi buat mengukur sejauh mana kevalidan dan keabsahan
nilai instrumen yang terdapat pada masing-masing variabel latent (Pradanimas and
Slamet 2023). Langkah awal dari penelitian ini yaitu dengan melakukan uji validitas
dan reliabilitas instrumen dari beberapa pernyataan yang berjumlah sebanyak 22
pernyataan. Syarat dari uji validitas harus menempuh di angka > 0.7 pada bagian
outer loading. Akan tetapi jika nilai itemnya di bawah 0.7 masih bisa diterima
dengan syarat nilai AVE nya harus lebih tinggi dari 0.5 (lihat Tabel 2).

Tabel 2. Nilai Outer Loading, Cronbach Alpha, Composite Reliability dan AVE

Composite Composite

Dimensi nggfg ¢ C’XI’;)%ZC" Reliability ~ Reliability AVE
(rho_a) (rho_c)
KK1 0,698
KK1 0,573
KK3 0811
KKd  0.826 0.871 0.883 0.901 0.568
KK5 0,829
KK6 0,740
KK7 0767
MIEL  0.859
MIE2  0.826
MIE3 0,792
MIEA 0,749
e ota 0.889 0.902 0.913 0571
MIE6E 0604
MIE7 0,793
MIES  0.797
PKI  0.890
PK2  0.858
PK3 0831
PKA 0894
PK5  0.813 0.928 0.931 0.942 0.700
PK6  0.828
PK7 0734

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
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Berdasarkan analisa menggunakan sistem kalkulasi di SmartPLS 4 menghasilkan
ada beberapa item yang nilai angkanya < 0.7 pada masing-masing variabel seperti yang
terlinat pada item KK1, KK2, MIE5, dan MIEG. Berdasarkan peneliti sampaikan di atas
apabila angka pada item < 0.7, tapi nilai AVE nya > 0.5 maka item tersebut masih
dapat diterima dan tidak perlu dihapus karena masih memenuhi syarat untuk dapat
dianalisa pada tahap selanjutnya.

Selanjutnya setelah mengetahui nilai uji validitas dalam penelitian ini, peneliti
menemukan nilai reliabilitas pada nilai Cronbach Alpha dan Composite Reliabilitinya
dengan ditentukan pada instrumen penelitian ini dapat dibilang reliable apabila nilai
keduanya > 0.7. Dengan ketentuan tadi maka dari hasil analisis ini menunjukkan
bahwa secara keseluruhan nilai pada indikator di setiap variabel sudah memenuhi
syarat reliabilitas yang dapat dibuktikan dari nilai Cronbach Alpha dan Composite
Reliabilitynya di angka > 0.7.

Uji Hipotesis Penelitian

Pada analisis berikutnya yaitu menentukan uji hipotesis penelitian setelah
mengetahui hasil uji outer model, disini peneliti menganalisis hipotesis antara
variabel menggunakan inner model dengan melakukan Bootstrapping di aplikasi
SmartPLS 4 dengan tujuan menguji hipotesis yang berkaitan dengan penelitian ini.
Adapun hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini ada empat hipotesis, antara
lain: (1) pengaruh pembelajaran kolaboratif terhadap keterampilan kepemimpinan;
(2) pengaruh pembelajaran kolaboratif terhadap motivasi intrinsik dan ekstrinsik;
(3) pengaruh motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap keterampilan
kepemimpinan; dan (4) pengaruh pembelajaran kolaboratif terhadap keterampilan
kepemimpinan melalui motivasi intrinsik dan ekstrinsik (lihat Gambar 1).
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Gambar 1 Hasil Analisis Data Menggunakan SmartPLS
Terlihat hasil dari ketiga hipotesis di atas berdasarkan uji sem yang telah
peneliti lakukan. Pada indikator pertama menggambarkan bahwa pembelajaran

kolaboratif berpengaruh

44

langsung dan

signifikan terhadap keterampilan
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kepemimpinan dibuktikan dengan nilai P 0.001 dan original sample 0.440
sehingga dapat diartikan bahwa setiap pembelajaran kolaboratif mahasiswa
meningkat satu poin, maka keterampilan kepemimpinan mahasiswa akan
meningkat sebesar 44% (lihat Tabel 3). Hasil ini menggambarkan adanya korelasi
antara keterampilan kepemimpinan mahasiswa dengan metode pembelajaran
kolaboratif

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Original Sample Standard
Dimensi Sample Mean Deviation
(0) (M) (STDEV)

T Statistics P
(|O/STDEV]|) Values

Pembelajaran Kolaboratif ->
Keterampilan 0.440 0.425 0.138 3.186 0.001
Kepemimpinan

Pembelajaran Kolaboratif ->

Motivasi Intrinsik & 0.889 0.885 0.045 19.742 0.000
Ekstrinsik

Motivasi Intrinsik &

Ekstrinsik -> Keterampilan 0.508 0.522 0.132 3.865 0.000

Kepemimpinan

Pembelajaran kolaboratif ->

Keterampilan

Kepemimpinan yang 0452 0463  0.125 3.608 0.000
dimediasi oleh Motivasi

Intrinsik & Ekstrinsik

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Selanjutnya, pada indikator kedua hasil analisis yang peneliti lakukan
menggambarkan bahwa pembelajaran kolaboratif berpengaruh langsung dan
signifikan terhadap motivasi intrinsik dan ekstrinsik dibuktikan melalui nilai P
0.000 dan original sample 0.889 berdasarkan tabel di atas, sehingga dapat
diartikan bahwa setiap pembelajaran kolaboratif mahasiswa meningkat satu poin,
maka motivasi intrinsik dan ekstrinsik mahasiswa akan meningkat 88,9%. Hasil ini
menggambarkan adanya korelasi antara metode pembelajaran kolaboratif dengan
motivasi mahasiswa, baik intrinsik maupun ekstrinsik.

Indikator ketiga yang berhasil diuji yaitu pengaruh motivasi intrinsik dan
ektrinsik mahasiswa terhadap keterampilan kepemimpinan. Berdasarkan data yang
diteliti menggambarkan bahwa baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik, keduanya
berpengaruh langsung atau signifikan terhadap keterampilan kepemimpinan
dibuktikan dengan nilai P 0.000 dan original sample 0.508. sehingga dapat
diartikan bahwa setiap peningkatan satu poin pada motivasi intrinsik dan ektrinsik
mahasiswa maka akan terjadi peningkatan keterampilan kepemimpinan
mahasiswa sebesar 50,8%. Hasil ini memberikan deskripsi bahwa adanya korelasi
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antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik dengan keterampilan kepemimpinan
mahasiswa.

Terakhir, pengaruh pembelajaran kolaboratif terhadap keterampilan
kepemimpinan mahasiswa yang dimediasi oleh motivasi intrinsik dan ekstrinsik
menunjukkan hasil yang signifikan atau berpengaruh secara tidak langsung karena
dimediasi oleh motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Nilai P dari hipotesis ini adalah
0.000 dan nilai original sample mencapai angka 0.452 yang artinya bahwa setiap
pembelajaran kolaboratif mahasiswa yang dimediasi oleh motivasi intrinsik dan
ekstrinsik meningkat satu poin, maka dapat meningkatkan keterampilan
kepemimpinan mahasiswa sebesar 45,2%. Hasil ini bisa disimpulkan bahwa antara
metode pembelajaran kolaboratif dengan keterampilan kepemimpinan memiliki
hubungan atau korelasi yang dimediasi oleh motivasi intrinsik dan ekstrinsik.

Tahap berikutnya yang peneliti lakukan adalah menghubungkan hipotesis
mediasi motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap hubungan pembelajaran
kolaboratif dan keterampilan kepemimpinan. Hasilnya menunjukkan motivasi
intrinsik maupun ekstrinsik berperan menjadi jalur mediasi hubungan antara
pembelajaran kolaboratif dan keterampilan kepemimpinan dengan rincian
signifikansi 0.000 < 0.005 dengan nilai original sample 0.508.

Tabel 4. Nilai R-Square

Dimensi R-Square R-Square Adjusted
Keterampilan Kepemimpinan 0.849 0.846
Motivasi Instrinsik & Ekstrinsik 0.791 0.788

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Nilai yang menggambarkan pengaruh antara beberapa variabel independent
terhadap variabel dependent disebut dengan nilai R-Square (Pradanimas & Slamet,
2023). Pada Tabel 4 terlihat data yang menunjukkan bahwa seluruh variabel
independent yaitu pembelajaran kolaboratif dan motivasi intrinsik ekstrinsik
mempengaruhi peningkatan keterampilan kepemimpinan mahasiswa sebesar
84,9%, sedangkan 15,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor selain variabel
tersebut. Hasil lainnya juga menunjukkan bahwa variabel pembelajaran kolaboratif
dapat mempengaruhi terhadap motivasi intrinsik dan ekstrinsik sebesar 79,1%,
sisanya sebesar 29,9% dipengaruhi oleh faktor luar.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
kolaboratif, motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap keterampilan kepemimpinan.
Hasil dari penelitian yaitu adanya pengaruh signifikan setelah melakukan uiji
hipotesis mengunakan SmartPLS 4, antara variabel pembelajaran kolaboratif,
motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap keterampilan kepemimpinan. Peran
motivasi intrinsik dan ekstrinsik membawa keberhasilan dalam memediasi
terhadap hubungan pembelajaran kolaboratif dengan keterampilan kepemimpinan.

Dari hasil penelitian ini, menegaskan bahwa pentingnya bagi perguruan tinggi
untuk menerapkan metode kolaborasi dalam proses belajar mahasiswa, karena
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dengan adanya metode tersebut mereka dapat berproses mengatur dan
membimbing teman sekelompok mereka dan juga mengarahkan agar dapat
mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan adanya metode ini diharapkan
mahasiswa dapat melahirkan keterampilan pemecahan masalah dengan baik yang
merupakan bagian dari kepemimpinan. Bekal keterampilan kepemimpinan akan
sangat berguna bagi masyarakat sekitar sehingga mahasiswa dapat memberikan
manfaat kepada banyak orang dengan keterampilan pemecahan masalah yang
baik yang didapat melalui metode pembelajaran kolaboratif.

Hingga saat ini, peneliti belum menemukan penelitian yang secara spesifik
membahas tentang pengaruh pembelajaran kolaboratif terhadap keterampilan
kepemimpinan sehingga penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru dalam
memahami aspek keterampilan kepemimpinan dalam pembelajaran kolaboratif.
Meskipun tidak ada penelitian yang secara langsung membahas topik ini, beberapa
penelitian terkait seperti “Pengaruh Keterlibatan dalam Organisasi Mahasiswa
terhadap Perkembangan Jiwa Kepemimpinan Mahasiswa” yang dilakukan oleh
Junaedi dkk tahun (2023) memberikan kerangka awal untuk memahami aspek
kepemimpinan mahasiswa yang relevan dengan penelitian ini.

Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan kombinasi dari beberapa
penelitian terdahulu sehingga menghadirkan pemahaman yang beragam terkait
topik ini. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Maulana & Putra (2018) telah
dibahas tentang pengaruh penerapan metode kurikulum berbasis kompetensi
(KBK) terhadap pengembangan perilaku kepemimpinan mahasiswa. Penelitian ini
dapat mendukung aspek keterampilam kepemimpinan seperti peneliti lakukan
yang didasari oleh metode pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi terhadap
keterampilan maupun kemampuan kepemimpinan mahasiswa. Penelitian lain
seperti yang dilakukan oleh Nisa dkk tahun (2018) mengonfirmasi bahwa adanya
pengaruh pembelajaran kolaboratif terhadap kemampuan berpikir analisis peserta
didik. Teori yang mendukung tentang kemampuan berpikir analisis merupakan
bagian dari kepemimpinan telah dijelaskan oleh (Assegaff & Sontani, 2016).

Dalam temuan lain yang dapat mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Irawanty & Mulyanto (2024) mengonfirmasi bahwa motivasi intrinsik
dapat mengembangkan Kkinerja, baik itu kinerja individu maupun kelompok.
Penelitian ini juga memaparkan adanya pengaruh dari kepemimpinan kepala
sekolah. Sehingga peneliti dapat menyimpulkan pada temuan ini bahwa dengan
motivasi intrinsik maupun ekstrinsik dapat memengaruhi kinerja dalam kerja
kelompok atau pembelajaran kolaboratif. Kesimpulan ini didukung dengan teori
dari Suparlan (2006) yang menjelaskan bahwa motivasi yang tinggi akan lebih
banyak membantu keterlibatan dalam pekerjaan mereka sebagai guru maupun
mahasiswa. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Utami (2020) yang menjelaskan
bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik dapat mempengaruhi terhadap metode
pembelajaran e-learning.
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Penelitian ini juga menemukan adanya peran mediasi dari motivasi intrinsik
maupun ekstrinsik terhadap hubungan antara pembelajaran kolaboratif dengan
keterampilan kepemimpinan mahasiswa. Meskipun pembelajaran kolaboratif dapat
mempengaruhi secara langsung terhadap keterampilan kepemimpinan mahasiswa,
dengan adanya motivasi intrinsik dan ekstrinsik ini dapat menambah kontribusi
terhadap keterampilan kepemimpinan. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis uji
hipotesis yang menunjukkan adanya kenaikan nilai dari 0.440 jika tanpa mediasi
motivasi intrinsik dan ekstrinsik menjadi 0.452 yang dimediasi oleh motivasi
intrinsik dan ekstrinsik. Hal ini berimplikasi pada perlunya perguruan tinggi Islam
untuk meningkatkan motivasi mahasiswanya di samping penerapan metode
pembelajaran kolaboratif untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan
mahasiswa. Penelitian ini senada dengan Rofiudin dkk (2024) menjelaskan tentang
peran pembelajaran kolaboratif terhadap peningkatan skill yang dihasilkan dari
motivasi.

Minimnya topik penelitian tentang keterampilan kepemimpinan mahasiswa
dapat disebabkan oleh beberapa alasan seperti, konteks yang baru muncul,
kurangnya akses terhadap data, atau penelitian yang sebelumnya berfokus pada
topik lain tapi serupa. Hal ini menegaskan pentingnya penelitian ini untuk mengisi
kesenjangan tersebut serta menambah referensi penelitian berikutnya terkait
tentang penerapan pembelajaran kolaboratif terhadap keterampilan kepemimpinan
mahasiswa yang dimediasi oleh motivasi intrinsik dan ekstrinsik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dan
motivasi intrinsik serta ekstrinsik mempengaruhi langsung terhadap keterampilan
kepemimpinan. Temuan ini signifikan karena memberikan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap fenomena di era globalisasi yang berkaitan dengan
keterampilan mahasiswa khususnya kepemimpinan yang diperoleh dari kerja sama
antar kelompok dalam memecahkan masalah akademik.

PENUTUP/SIMPULAN

Setelah melalui rangkaian penelitian, maka disini peneliti dapat
menyimpulkan bahwa dari data yang telah dipaparkan menunjukkan hasil positif
yang signifikan antara variabel dependen maupun variabel independen. Terlihat
variabel pembelajaran kolaboratif berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
kepemimpinan di perguruan tinggi Islam yang ada di kota Malang. Selain itu, dalam
penelitian ini juga menegaskan pentingnya peran motivasi intrinsik dan ekstrinsik
untuk membangun semangat belajar bagi para mahasiswa khususnya pada
metode pembelajaran kolaboratif. Kedua motivasi ini juga dapat mengembangkan
keterampilan kepemimpinan yang dapat diterapkan mahasiswa dalam
pembelajaran kolaboratif yang artinya baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik
secara struktural menjadi mediasi antara kedua variabel tersebut.
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Di sisi lain, perguruan tinggi juga harus ikut andil dalam meningkatkan
keterampilan mahasiswa khususnya kepemimpinan. Keterampilan seperti itu bisa
diterapkan dengan selalu melibatkan mahasiswa agar aktif dalam kerja kelompok
dan bekerja sama dengan kelas lain agar pembelajaran yang didapatkan lebih
bervariatif. Tak lepas disitu saja, perguruan tinggi harus mampu menumbuhkan
motivasi dalam jiwa mahasiswanya seperti memberikan beasiswa kepada
mahasiswa yang berprestasi, memberikan penghargaan bagi mahasiswa yang
memperoleh nilai tertinggi agar dapat membangkitkan semangat belajar para
mahasiswa.

Kendati demikian, faktor yang dapat mengembangkan keterampilan
kepemimpinan mahasiswa tidak hanya dari peran kampus yang mampu
memberikan motivasi serta menerapkan metode pembelajaran kolaborasi antar
mahasiswa, tetapi masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi
keterampilan kepemimpinan mahasiswa seperti, mengikuti organisasi, dukungan
orang tua, terinspirasi dari tokoh pemimpin serta anjuran dari ajaran Al-Qur'’an dan
Sunnah.

Setelah diberikannya kesimpulan pada penelitian ini secara menyeluruh,
temuan tentang pengaruh penerapan metode pembelajaran terhadap keterampilan
kepemimpinan mahasiswa yang dimediasi oleh motivasi intrinsik dan ekstrinsik
agar kiranya dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dengan harapan bisa
mengembangkan penelitian relevan yang perlu dikaji secara mendalam karena
masih banyak aspek yang perlu digali terus untuk menemukan penelitian yang
lebih mendalam.
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